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SUARA PENGGEMBALAAN 

Dunia memiliki kriteria tertentu untuk berhasil. 
Namun, dari Alkitab kita belajar orang-orang 
yang dipakai Tuhan melewati batas pikiran 

manusia.  

Pertama,  
TERTOLAK NAMUN DIPILIH. 
Kita bisa melihat tokoh YEFTA dari Hakim-hakim 11:1: 
"Adapun Yefta, orang Gilead itu, adalah seorang 
pahlawan yang gagah perkasa, tetapi ia anak seorang  
perempuan sundal; ayah Yefta ialah Gilead". Yefta 
memiliki masa lalu yang suram dan tidak dapat 
dibanggakan karena ia anak seorang perempuan 
sundal. Namun demikian, ia  ditetapkan Tuhan menjadi 
pahlawan yang gagah perkasa. Ketika dewasa, ia 
mengalami penolakan dari anak-anak kandung 
ayahnya, Gilead. Ia diusir dan tidak dapat menerima 
milik pusaka ayahnya (ay. 2). Kemudian ia berkumpul 
dengan para petualang dan ikut merampok (ay. 3). 

Secara manusia, sepertinya rencana Tuhan gagal. 
Namun, Tuhan bekerja dalam situasi yang buruk dan 
terdesak, yaitu melalui serangan Amon terhadap 
bangsa Israel. Para tua-tua Gilead menjemput Yefta 
dan meminta agar Yefta mau menjadi panglima perang 

mereka (ay. 6). Yefta tahu bahwa sesungguhnya 
saudara-saudara tirinya membencinya  tapi karena 
terdesak, mereka terpaksa minta pertolongannya 
untuk menjadi kepala atas mereka. Yefta tahu, semua 
i t u k a re n a Tu h a n . I t u s e b a b n y a i a s a n g at 
mengandalkan Tuhan (ay. 9, 11):  "Jadi, jika kamu 
membawa aku kembali untuk berperang melawan bani 
Amon, dan TUHAN menyerahkan mereka kepadaku, 
maka akulah yang akan menjadi kepala atas kamu?... 
Tetapi Yefta membawa seluruh perkaranya itu ke 
hadapan TUHAN, di Mizpa".  

Kedua,  
RENDAH DIRI NAMUN DIBERI VISI YANG BESAR.  
Arti nama GIDEON adalah pahlawan perkasa, 
penghancur musuh. Ayahnya memberi nama Gideon 
dengan kerinduan agar anaknya dapat menjadi seperti 
arti namanya. Namun, kenyataannya, serangan suku 
M i d i a n k e p a d a b a n g s a I s r a e l s e p e r t i n y a 
menghancurkan mimpi ayahnya. 

Orang Israel melakukan apa yang jahat di mata 
TUHAN. Itu sebabnya TUHAN menyerahkan mereka ke 
dalam tangan orang Midian, tujuh tahun lamanya. 
Mereka berkuasa atas orang Israel sehingga membuat 



orang Israel menjadi sangat melarat dan mencari 
perlindungan di gua-gua dan kubu-kubu. Maka 
berserulah orang Israel kepada TUHAN. Tuhan 
mendengar seruan mereka dan mengutus malaikat-
Nya untuk mendatangi Gideon: "TUHAN menyertai 
engkau, ya pahlawan yang gagah berani" (Hk. 6:12). 
Gideon protes kepada Tuhan dan merasa Tuhan sudah 
membuang bangsanya. Tuhan mengutus Gideon tapi 
ia minder dan merasa tidak mampu: "Ah Tuhanku, 
dengan apakah akan kuselamatkan orang Israel? 
Ketahuilah, kaumku adalah yang paling kecil di antara 
suku Manasye dan aku pun seorang yang paling muda 
di antara kaum keluargaku" (Hk. 6:15).  

Tuhan yang memilih Gideon, Tuhan juga yang 
meneguhkannya dengan dengan tanda-tanda ajaib. 
Akhirnya, Gideon benar-benar yakin Tuhan yang 
mengutusnya dan menyertainya. Tuhan menunjukkan 
kepada Gideon, bukan karena banyaknya orang Israel 
yang menentukan kemenangan, tapi kuasa tangan 
Tuhan sendiri. Dari  32.000 orang akhirnya sisa 300 
orang yang terpilih untuk maju berperang. Tuhan 
berperang bagi Israel dan merebut kemenangan 
dengan ajaib. 

Ketiga,  
USIA TUA NAMUN IMANNYA SANGAT TEGUH.  
Arti nama KALEB adalah setia, anjing. Kaleb bersama 
Yosua adalah 2 pemimpin dari 12 pemimpin yang 
diutus Musa mengintai Tanah Kanaan. Hanya 2 
pemimpin ini yang membawa berita positif dan 
percaya akan janji Tuhan untuk menduduki Kanaan (Bil. 
14:6-8).   Yosua kemudian menjadi pengganti Musa. 
Kaleb tetap dengan setia mengikuti Tuhan dengan 
segenap hati.  

Empat puluh lima tahun setelah peristiwa dalam 
Bilangan 13-14, Kakeb berkata kepada Yosua: "Jadi 
sekarang, sesungguhnya TUHAN telah memelihara 
hidupku, seperti yang dijanjikan-Nya. Kini sudah empat 
puluh lima tahun lamanya, sejak diucapkan TUHAN 
firman itu kepada Musa, dan selama itu orang Israel 
mengembara di padang gurun. Jadi sekarang, telah 
berumur delapan puluh lima tahun aku hari ini; pada 
waktu ini aku masih sama kuat seperti pada waktu aku 
disuruh Musa; seperti kekuatanku pada waktu itu 
demikianlah kekuatanku sekarang untuk berperang 
dan untuk keluar masuk" (Yos. 14:10-11).  

Dari Kaleb, kita belajar bahwa usia tua tidak menjadi 
penghalang untuk berani menagih janji Tuhan dan 

merebut kemenangan. Kaleb, sesuai dengan arti 
namanya sungguh sangat setia dan beriman teguh: 
"Oleh sebab itu, berikanlah kepadaku pegunungan, 
yang dijanjikan TUHAN pada waktu itu, sebab engkau 
sendiri mendengar pada waktu itu, bahwa di sana ada 
orang Enak dengan kota-kota yang besar dan berkubu. 
Mungkin TUHAN menyertai aku, sehingga aku 
menghalau mereka, seperti yang difirmankan 
TUHAN" (Yos. 14:12). Keberanian Kaleb diimbangi 
dengan kerendahan hati dan sikapnya yang sungguh 
mengandalkan penyertaan Tuhan. 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan, kita semua 
bisa menjadi pahlawan "Beyond the Limit"-- melebihi 
batas apa pun, baik masa lalu yang kelam, perasaan 
minder, maupun usia tua. Bersama Tuhan, tidak ada 
yang mustahil, Amin.  

In His strength,  

Ps. Agnes Maria 



Hampir semua platform media sosial hari ini memberitakan berbagai 
macam tindakan manusia yang tidak lagi terpuji, seperti 
penganiayaan, pembunuhan, perampokan, pelecehan seksual, 
peperangan antarbangsa, dan lain-lain. Di sisi lain, alam semesta pun 
menunjukkan kondisi yang mengkhawatirkan dengan banjir, tanah 
longsor, gempa bumi, gunung meletus, dan cuaca yang tidak 
menentu. Apakah semua ini pertanda bahwa kita mendekati akhir 
zaman? Ataukah ini hanya fenomena biasa? Berhentilah bersikap 
santai! Sebagai orang percaya, kita tidak boleh menganggap 
keadaan ini sebagai hal yang sepele. 

Dalam Alkitab, hanya ada dua zaman yang disebutkan: Zaman 
Dahulu, di mana para nabi berbicara pada masa Perjanjian Lama, 
dan Zaman Akhir, di mana Yesus Kristus menyampaikan firman-Nya 
kepada umat-Nya di masa Perjanjian Baru. Hal ini tertulis dalam 
Ibrani 1:1-2. Zaman Akhir juga dapat disebut sebagai zaman gereja, 
yaitu masa yang kita jalani sekarang ini. 

Alkitab bukan hanya berisi janji-janji Tuhan, pengharapan, dan 
kekuatan bagi umat-Nya, tetapi juga peringatan yang sangat penting 
khususnya untuk zaman akhir ini: “Tetapi hari Tuhan akan tiba seperti 
pencuri. Pada hari itu langit akan lenyap dengan gemuruh yang 
dahsyat dan unsur-unsur dunia akan hangus dalam nyala api, dan 
bumi serta segala yang ada di atasnya akan hilang lenyap.” (2 Petrus 
3:10). “Dan dunia ini sedang lenyap dengan keinginannya, tetapi 
orang yang melakukan kehendak Allah tetap hidup selama-
lamanya.” (1 Yohanes 2:17) 

Oleh sebab itu, melihat situasi akhir zaman seperti ini, orang percaya 
harus: 

1. Hidup Dalam Pertobatan 
Tuhan tidak lalai menepati janji-Nya. Meskipun ada yang 
menganggapnya sebagai kelalaian, Ia sabar terhadap kita karena Ia 
menghendaki agar tidak ada yang binasa, melainkan supaya semua 
orang berbalik dan bertobat. (2 Petrus 3:9) 

Kata pertobatan berasal dari bahasa Yunani metanoia, yang berarti 
“perubahan cara berpikir.” Ini berarti perubahan cara berpikir 
sebelum bertindak. Bertobat atau berubah merupakan buah dari 
kelahiran baru. Seruan pertobatan adalah perintah. Menurut John 
McArthur: “Perintah suci kita adalah pertobatan, yang merupakan 
amanat suci dan keras. Menghadapi segala bentuk dosa, membuka 
kedok kemunafikan, dan menyangkal kepura-puraan. Anda tidak 
bisa mengkhotbahkan Injil yang benar tanpa menyerukan 
pertobatan.” 

2. Hidup Dalam Kesucian dan Kesalehan 
“Jadi, jika segala sesuatu ini akan hancur secara demikian, betapa 
suci dan salehnya kamu harus hidup, yaitu kamu yang menantikan 
dan mempercepat kedatangan hari Allah. Pada hari itu langit akan 
binasa dalam api dan unsur-unsur dunia akan hancur karena 
nyalanya.” (2 Petrus 3:11-12) 

Kata suci berasal dari bahasa Yunani hagios, yang berarti dipisahkan 
bagi Allah, tidak bercampur, kompromi, dan tidak terpengaruh untuk 
tujuan tertentu, yaitu memuliakan Allah. Sementara itu, kata saleh 
berasal dari bahasa Yunani eusebeia, yang berarti tindakan yang 
sesuai dengan dewa, memiliki rasa hormat yang menggambarkan 
ketakutan kepada para dewa. Bila dikaitkan dengan penyembahan 
kepada Allah, berarti orang percaya harus hidup taat kepada Tuhan, 
taat jam-jam doa dan ibadah, baik pribadi maupun bersama. 

3. Hidup Tak Bercacat dan Tak Bernoda 
“Sebab itu, saudara-saudaraku yang kekasih, sambil menantikan 
semuanya ini, kamu harus berusaha supaya kamu kedapatan tak 
bercacat dan tak bernoda di hadapan-Nya, dalam perdamaian 
dengan Dia.” (2 Petrus 3:14) 

Orang percaya dituntut untuk terus hidup tak bercacat dan tak 
bernoda di tengah kondisi zaman sekarang ini. Kita harus berjuang 
untuk tetap berdiri dan berpegang teguh pada kebenaran firman 
Tuhan. 

4. Bertumbuh Dalam Anugerah dan Pengenalan Akan Tuhan 
Diselamatkan itu anugerah Tuhan. Setelah diselamatkan (lahir baru), 
seperti seorang bayi, kita harus bertumbuh. Orang percaya harus 
mengusahakan pertumbuhan iman itu (2 Petrus 1:5-7). Harus terus 
mengakar ke bawah dan bertumbuh ke atas (berbuah)! 

Dengan keadaan zaman sekarang ini, mari kita tetap memeriksa 
setiap kehidupan kita. Apakah kita tetap hidup dalam pertobatan, 
hidup dalam kekudusan, hidup tak bercacat dan tak bernoda, serta 
bertumbuh dalam anugerah dan pengenalan akan Tuhan. Amin. 
Tuhan Yesus memberkati. 

(Saferius Gulo) 

U P D A T E

𝗣𝗘𝗥𝗜𝗡𝗚𝗔𝗧𝗔𝗡 𝗭𝗔𝗠𝗔𝗡 𝗔𝗞𝗛𝗜𝗥



In life, we encounter two types of individuals: those who express 
gratitude and those who constantly complain. Which category do you 
belong to? Grateful individuals find reasons to appreciate their 
circumstances, while chronic complainers focus on negativity. These 
behaviors often stem from ingrained habits developed over the years. 
What does the Bible teach us about complaining? 

Firstly, Complaining Ignites God’s Anger 

“And the people were as murmurers, speaking evil in the ears of Jehovah: 
and when Jehovah heard it, his anger was kindled; and the fire of 
Jehovah burnt among them, and devoured in the uttermost part of the 
camp.” Numbers 11:1 ASV 

The Bible warns against complaining, illustrating its consequences 
through the Israelites. In Numbers 11:1, their incessant complaints ignited 
God's anger, leading to dire consequences. This serves as a reminder that 
God disapproves of a complaining spirit. In Philippians 2:14-15, believers 
are encouraged to act without murmuring, shining as lights in a dark 
world. Embracing gratitude instead of complaints fosters a positive 
outlook. 

Secondly, Complaining Creates Punishment 

“Neither let us make trial of the Lord, as some of them made trial, and 
perished by the serpents. Neither murmur ye, as some of them 
murmured, and perished by the destroyer.” 1 Corinthians 10:9-10 

1 Corinthians 10:9-10 highlights that those who complain face 
punishment. The biblical narrative consistently shows that complaining 
leads to negative outcomes. If God detests complaining, we must be 
vigilant in avoiding this destructive habit. 

Thirdly, Complaining Destroys Our Peace of Mind 

“Do all things without murmurings and questionings: that ye may become 
blameless and harmless, children of God without blemish in the midst of a 
crooked and perverse generation, among whom ye are seen as lights in 
the world,” Philippians 2:14-15 ASV 

Complaining disrupts our inner tranquility. When we focus on grievances, 
we amplify stress and anxiety, making it difficult to experience peace. 
Research indicates that the average person complains 15-30 times daily, 
creating a cycle of negativity that affects mental well-being. This constant 

negativity can lead to increased cortisol levels, which are linked to various 
health issues like depression and high blood pressure. 

Fourthly, Complaining Cancels Future Blessings 

“How long shall I bear with this evil congregation, that murmur against 
me? I have heard the murmurings of the children of Israel, which they 
murmur against me. Say unto them, As I live, saith Jehovah, surely as ye 
have spoken in mine ears, so will I do to you: your dead bodies shall fall 
in this wilderness; and all that were numbered of you, according to your 
whole number, from twenty years old and upward, that have murmured 
against me,” Numbers 14:27-29 ASV 

Complaining can hinder future blessings, as seen in Numbers 14:27-30. 
The Israelites' complaints led to missed opportunities and unfulfilled 
promises from God. When we dwell on negativity, we close ourselves off 
to the positive possibilities that life offers. A mindset rooted in gratitude 
opens doors to blessings and opportunities. 

To combat the habit of complaining, we can adopt practical strategies: 

Awareness: Start by recognizing how often you complain. Keeping a 
journal can help track your thoughts and identify triggers. 

Shift Focus: Instead of voicing complaints, practice gratitude. For 
instance, if you're frustrated by the weather, appreciate the sunshine for 
its warmth and light. 

Surround Yourself with Positivity: Engage with uplifting individuals who 
inspire gratitude rather than negativity. 

Purposeful Communication: When addressing issues, ensure your 
complaints serve a constructive purpose rather than merely venting 
frustrations. 

In essence, complaining not only invites divine displeasure but also 
disrupts our peace and cancels future blessings. By consciously choosing 
gratitude over complaints, we can transform our lives and the lives of 
those around us. As we reflect on our thoughts and words, let us strive to 
embody positivity and gratitude, fostering an environment where 
blessings can flourish. 

God Bless you, 
His Little Angel. 

ENGLISH DEVOTION

The Danger of Complaining
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